



BAB V. KESIMPULAN 
 Epic Coffee and Epilog Furniture merupakan salah satu kedai kopi sekaligus 
sebuah toko furnitur di Kota Yogyakarta yang diminati banyak orang. Penulis 
membuat desain kedai kopi ini lebih menarik dengan membaurkan antara kedai 
kopi dengan showroom furnitur dan membuat suasana yang lebih intimate. 
Memperhitungkan layout dan sirkulasi yang ada pada satu ruang yang luas maka 
membuat pola lantai sebagai pembagi ruang akan membuat aktivitas di dalamnya 
lebih efisien. Konsep desain “two worlds” berada di dua dunia yaitu café dan toko 
furnitur dibuat dengan menampilkan citra biji kopi akan menarik pengunjung untuk 
mendapatkan pengalaman baru. Citra biji kopi ditampilkan dalam furnitur yang ada 
membuat pengunjung serasa berada di dunia kopi dan melihat pohon-pohon kopi di 
sekelilingnya. Perancangan ini diharapkan dapat menarik pengunjung yang 
menyukai segala sesuatu tentang kopi untuk masuk ke dunia kopi, merasakan 
pengalaman baru dan ambiance yang berbeda. Dengan perancangan ini diharapkan 
pengunjung merasakan kedekatan tanpa terganggu antara pengunjung satu dengan 
lainnya. Perancangan ini juga diharapkan dapat memberi suasana nyaman bagi 
pengunjung yang datang untuk sekedar nongkrong maupun yang ingin mengerjakan 
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